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ABSTRAK 

AHMAD ILHAM SUHAEMY. Pengaruh Akuntabilitas, 

Transpaansi dan Pengendalian Internal terhadap Pencegahan 

Fraud Laporan Keuangan Desa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel akuntabilitas (X1), tranparansi (X2) dan pengendalian intern 

(X3), terhadap pencegahan fraud (Y) laporan keuangan desa. Jenis 

penelitian yang digunakan merupakan penelitian lapangan (Field 

Research) dengan sumber data primer yang diperoleh dari kuisioner. 

Data yang digunakan sebanyak 60 sampel dengan alat uji SPSS 29 

dalam menentukan hasil analisisnya.  

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh item yang digunakan valid 

dan reliabel. Dalam analisis asumsi klasik nilai residual model regresi 

berdistribusi normal, serta tidak terjadi gejala multikolinieritas dan 

heteroskedastisitas. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif pada kedua variabel bebas  X1 dan X2. 

Sedangkan variabel X3 tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Hasil nilai signifikansi uji t menunjukkan bahwa  variabel bebas 

akuntabilitas dan transaparansi < 0.05 yang artinya variabel independen 

tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai t hitung 

variabel X1 dan X2 > t tabel yang berarti berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Sedangkan nilai t hitung variabel X3 < t tabel 

2,002).  

 

Kata Kunci : Pencegahan Fraud, Akuntabilitas, Transparansi dan 

Pengendalian Intern 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of the variables 

accountability (X1),transparency (X2) and  internal control (X3) on 

fraud prevention (Y) in village financial reports. The type of research 

used is field research with primary data sources obtained from 

questionnaires. The data used were 60 samples with the SPSS 29 test 

tool to determine the analysis results.  

Based on the research results, all items used were valid and 

reliable. In the classic assumption analysis, the residual values of the 

regression model are normally distributed, and there are no symptoms 

of multicollinearity and heteroscedasticity. The results of multiple 

linear regression analysis show that there is a positive influence on the 

two independent variables X1 and X2. Meanwhile, variable X3 has no 

effect on the dependent variable. The results of the significance value 

of the t test show that the independent variables accountability and 

transparency are <0.05, which means that the independent variables 

have an effect on the dependent variable. The calculated t value of 

variables X1 and X2 > t table, which means it has an effect on the 

dependent variable. Meanwhile, the calculated t value of variable X3 < 

t table 2.002). 

 

Keywords : Fraud Prevention, Accountability, Transparency and 

Internal Control 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin. 

 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا
dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 
 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ

 ū = أ و au = أ و u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh: 

لةجمي  ditulis mar’atun jamīlah مرأة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 
طمةاف  ditulis fātima 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 Ditulis rabbanā انبر

 Ditulis al-birr ربال

 
5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
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langsung mengikuti katasandangitu.  

Contoh: 
 

 Ditulis asy-syamsu سمشال

 Ditulis ar-rajulu الرجل

 Ditulis as-sayyidah ةديسال

 
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ 

diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

 

Contoh:  

 Ditulis al-qamar القمر

 ’Ditulis al-badī عيدبال

 Ditulis al-jalāl الجالل

 
6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak 

ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut 

berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت

 ditulis syai شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kejelasan status dan kedudukan desa dalam sistem tata 

negara republik indonesia di atur dalam UU No. 3 Tahun 2024 

setelah mengalami perubahan pada UU No 6 Tahun 2014, dalan 

UU tersebut negara memberikan kewenangan desa dalam 

melestarikan  budaya tradisi dan adat istiaadanya 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 memberikan, 

pandangan baru dalam pengembangan pembangunan, 

mengubah pandangan baru dalam pembangunan sehingga 

kesejahteraan dan hasil perekonomian tidak harus datang dari 

kota, tetapi dimulai dari desa, seperti yang diharapkan dari 

pembangunan Indonesia. Desa merupakan garda terdepan dalam 

upaya pembangunan yang lahir dari upaya  masyarakat untuk 

mencapai kesejahteraan dan kemakmuran yang berkeadilan dan 

berkelanjutan. Harapan lain yang tidak bisa dikesampingkan 

adalah dukungan finansial pemerintah kepada desa yang 

memotivasi desa menjadi lebih mandiri dan dapat diandalkan, 

sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhannya secara mandiri 

dan tidak harus terus menerus bergantung pada pemerintah. 

Alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yag cukup 

besar sebagian ditujukan untuk pembangunan desa, hal ini 

merupakan perhatian dari pemerintaah pusat sebagai upaaya 

pemerataan pembangunan, Dalam upaya pengelolaan  anggaran 

dan keuangan desa  diharuskan di kelola dengan tertib dan 

transparan sessuai dengan perundang undangan yang berlaku, 

asas transparansi, akuntabel dan partisiatif dengan 

memperhatikan asas keadilan dengan tujuan bersama untuk 

kepatutan dan manfaat desa (Atmadja, Adi and Saputra 2017). 

Pembangunan desa  mempuyai peranan penting dalam 

berkontribusi  meningkatkan pembangunan nasional, dimana 

desa merupakan tingkaat pemerintahan yang berhubungan 

langsung dengan masyarakat sipil, desa mempunyai wewenang 
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dan tanggung jawab untuk megelola kepentingn rumah tangga 

(Rahimah, Murni and Lysandra, 2018) 

Menurut Pasal 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2021, anggaran pendapatan dan belanja desa 

yang selanjutnya disebut APB desa adalah rencana keuangan 

tahunan pemerintah desa, sehingga menjadi tanggung jawab 

atau pelaporan kewajiban yang tercakup dalam tanggung jawab 

keuangan publik. Namun saat ini pertanggungjawaban 

keuangan sektor publik sangat rentan terhadap kemungkinan 

terjadinya penyelewengan, sehingga tidak menutup 

kemungkinan terjadinya penyelewengan atau penipuan dalam 

hal pertanggungjawaban Alokasi Dana Desa (ADD). (Laila Nur 

Rahimah, Yetty Murni, 2018). 

Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2015-2018 yang tertuang 

dalam (Buku Pintar Dana Desa, 2019), pelaksanaan dana desa 

telah memberikan manfaat bagi masyarakat setempat, terbukti 

dengan banyaknya 191,6 ribu kilometer infrastruktur pedesaan 

yang dibangun dengan uang desa yang dikerjakan Jalan desa 

1.140 buah, jembatan desa sepanjang 4 km, pasar desa 9.000 

buah, emung desa 4.175 buah, poshandu 24,8 ribu buah, dan 

sarana pengolahan air sebanyak 959,6 ribu buah. Pengelolaan 

perekonomian rumah tangga harus dilakukan secara transparan 

dan bertanggung jawab dengan peran serta masyarakat untuk 

menghindari terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan 

perekonomian rumah tangga. Berdasarkan data yang dimuat 

dalam (IDM KEMENDESA), pada tahun 2019 hingga 2023 

status perumahan mandiri dan maju akan meningkat, sedangkan 

status perumahan masyarakat berpendapatan rendah dan 

kemiskinan ekstrem akan menurun. Artinya mengelola 

keuangan rumah tangga secara efisien dan efektif.. 

Namun pada kenyataannya terjadi kecurangan yang 

dilakukan oleh pengurus desa atau pemerintah desa dalam 

pengelolaan keuangan desa. Kasus penyalahgunaan dana rumah 

tangga terus dilaporkan dan meningkat setiap tahunnya. Sektor 

keuangan dalam negeri merupakan sektor yang terkuat dan 
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dominan. Pada tahun 2021, terdapat 154 kasus di sektor 

keuangan dalam negeri yang menyebabkan kerugian negara 

mencapai Rp 233,3 miliar (ICW). Data (Indonesia Corruption 

Watch, 2021) menunjukkan bahwa sejak tahun 2015, jumlah 

kasus korupsi keuangan dalam negeri dan jumlah pengaduannya 

terus meningkat. Negara bagian Jawa Tengah juga menjadi 

negara dengan jumlah kasus korupsi tertinggi ketiga pada tahun 

2021, yakni sebanyak 37 kasus. Nilai kerugian dalam negeri 

sebesar Rp414,7 miliar. Misalnya saja pada Februari 2024, 

mantan Kepala Desa Sigayam di Kabupaten Wonotunggal, 

Ahmad Saifudin, didakwa melakukan penyalahgunaan dana 

desa sebesar Rp 401,8 juta pada periode 2018 hingga 2020, 

termasuk penghapusan anggaran desa (Ayo Batang. com, 2024). 

Kasus serupa juga terjadi pada tahun 2017 terhadap mantan 

Kepala Desa Kalibeluk dan MK awal yang dituduh melakukan 

korupsi pembelian tanah pengganti anggaran desa yang terkena 

dampak proyek pembangunan jalan tol dan simpang susun kota 

Pekalongan. Pada tahun 2018. 

Diketahui sejak 2020 sampai tahun 2022 lalu terdapat 4 

kasus kecurangan di Batang Jawa Tengah berupa kasus korupsi 

yang mana kasus tersebut justru dilakukan beberapa pemangku 

jabatan antara lain mantan kades di Kalibeluk, mantan kepala 

desa Sigayam, mantan kepala desa Bismo Kabupaten Batang. 

Selain itu terdapat kasus lain yaitu penyalahgunaan dana desa 

yang dilakukan oleh Bendahara desa Pretek, Pecalungan 

Kabupaten Batang pada 2022 lalu. Adanya kasus-kasus tersebut 

memicu ketertarikan peneliti untuk mengkaji kembali seberapa 

besar upaya-upaya yang dilakukan dalam mengantisipasi 

terjadinya kecurangan pada laporan keuangan di Kecamatan 

Batang ini. 

Meskipun kasus yang terjadi di Kecamatan Batang ini 

tergolong sedikit, namun adanya kasus tersebut dapat menjadi 

acuan bagi kecamatan lain agar kecurangan dapat diminimalisir 
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serta dalam pembuatan laporan keuangan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangannya. 

Untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang mungkin 

terjadi dalam penyelenggaraan penyaluran dana desa, diyakini 

banyak hal yang dapat mencegah terjadinya penyimpangan 

dalam penyaluran dana desa. Masalah-masalah ini mencakup 

tanggung jawab; Akuntabilitas menurut (Bastian, 2010) adalah 

suatu jenis pertanggungjawaban atas tindakan badan pengambil 

keputusan kepada masyarakat dan masyarakat umum. Aparat 

desa harus dapat dipertanggungjawabkan dan 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atas segala sesuatu 

yang dilakukannya. Ketika pemerintah desa lebih akuntabel, 

maka aparat desa tidak akan melakukan kecurangan.. 

Pemerintah desa memerlukan tanggung jawab untuk 

memberikan informasi keuangan kepada masyarakat dalam 

bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan desa yang 

termasuk dalam Peraturan Pengelolaan Keuangan Desa No. 20 

yang dikeluarkan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

pada tahun 2018 menyebutkan bahwa pengelolaan keuangan 

desa meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan dan 

pelaporan. Laporan keuangan yang dihasilkan merupakan 

laporan keuangan yang disajikan secara baik dan benar, karena 

memuat suatu bentuk pelaporan tertentu atas realisasi alokasi 

dana desa. Dalam menyajikan laporan akuntansi tahunan desa 

harus mengikuti aturan yang disebutkan dalam Peraturan 

Nomor 71 “Peraturan Akuntansi Negara” Pemerintah Republik 

Tahun 2010. Sebuah penelitian (Yuliastuti, 2022) menjelaskan 

bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan desa. 

sumber daya desa. Selain itu, penelitian (Komang, 2019) 

menunjukkan bahwa akuntabilitas efektif mencegah 

penyelewengan dana desa. Namun penelitian (Ramadhani, 

2021) memberikan hasil berbeda yaitu akuntabilitas tidak 

berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan dalam 

pengelolaan dana desa.. 
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Kecurangan dalam pengelolaan dana desa juga dapat 

dicegah dengan memperhatikan pengendalian internal. Sistem 

pengendalian internal adalah suatu sistem yang mencakup 

struktur, organisasi, metode dan tindakan yang dikoordinasikan 

untuk melindungi aset, mengendalikan keakuratan dan 

keandalan akuntansi, meningkatkan efisiensi dan mendorong 

pemenuhan prinsip-prinsip manajemen (Mulyadi, 2016). 

Pengendalian internal dapat melindungi pengelolaan keuangan 

desa dari penipuan dengan cara mengoptimalkan sistem 

pengendalian internal yang baik untuk mencegah terjadinya 

penipuan. Dalam sebuah penelitian (Laily et al., 2022), sistem 

pengendalian internal dinilai efektif mencegah kecurangan 

dalam pengelolaan keuangan desa. Oleh karena itu, sistem 

pengendalian intern yang baik dapat mencegah adanya 

kecurangan dalam laporan keuangan pemerintahan desa. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian (Wildayanti, 2022) 

yang menjelaskan bahwa pengendalian internal efektif 

mencegah kecurangan laporan keuangan di desa-desa di 

Kecamatan Ampana Tete. Namun hal ini tidak sesuai dengan 

penelitian (Sri Ayem, 2020) yang menunjukkan bahwa sistem 

pengendalian internal pemerintah tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan.. 

Selain kedua faktor tersebut, faktor lain seperti 

transparansi juga dinilai dapat mencegah terjadinya kecurangan 

dalam perekonomian desa. Menurut (Tanjung, 2014), 

transparansi adalah pemberian informasi keuangan yang terbuka 

dan jujur kepada masyarakat, yang didasari oleh pandangan 

bahwa masyarakat juga mempunyai hak untuk mengetahui 

secara terbuka dan menyeluruh mengenai tanggung jawab 

negara dalam penyelenggaraan negara. sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya. ini dan sesuai dengan peraturan 

hukumnya. Laporan keuangan yang tidak transparan kepada 

masyarakat luas dapat memicu terjadinya penipuan oleh aparat 

desa. Faktor lain dalam memberantas kecurangan dalam 
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perekonomian desa adalah sistem informasi desa, dimana 

dengan bantuan sistem informasi desa maka informasi keuangan 

desa atau informasi yang diberikan oleh pemerintah desa dapat 

dilihat atau diakses secara transparan. masyarakat luas, untuk 

itu segala penipuan dapat diminimalisir.. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian (Aulia, 

2023) yang menunjukkan bahwa transparansi berdampak pada 

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan uang desa. Hal ini 

berkat transparansi dan kemudahan informasi desa, serta 

tercatat kegiatan dan hasil setiap pemerintahan desa sesuai 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Namun hal ini 

tidak sejalan dengan penelitian Utama (2022) yang 

menyampaikan bahwa transparansi tidak mempunyai pengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan yang mana hasilnya 

menjelaskan bahwa ketersediaan dan kemudahan penggunaan 

informasi tidak ada artinya tanpa adanya informasi dan laporan 

keuangan sebagai bentuk akuntabilitas yang dapat digunakan 

untuk mengontrol dan mengevaluasi proses pengambilan 

keputusan, oleh karena itu transparansi tidak dapat 

terjamin.bahwa kemungkinan terjadinya penyelewengan akan 

berkurang, jika tidak dibarengi dengan tanggung jawab 

perangkat desa dalam pengelolaan keuangan.. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan adanya 

berbagai research gap yang ditemukan membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terkait pencegahan fraud pada 

laporan keuangan desa dengan judul “Pengaruh Akuntabilitas, 

Pengendalian Internal Transparansi terhadap Pencegahan 

Fraud Laporan Keuangan Desa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah akuntabilitas secara parsial berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud laporan keuangan desa ? 

2. Apakah transparansi secara parsial berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud laporan keuangan desa ? 
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3. Apakah pengendalian internal secara parsial berpengaruh 

terhadap pencegahan fraud laporan keuangan desa ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian adalah : 

1. Untuk megetahui apakah akuntabilitas berpengaruh secara 

parsial terhadap pencegahan fraud laporan keuangan desa. 

2. Untuk megetahui apakah transparansi secara parsial 

berpengaruh terhadap pencegahan fraud laporan keuangan 

desa. 

3. Untuk megetahui apakah pengendalian internal 

berpengaruh secara parsial terhadap pencegahan fraud 

laporan keuangan desa. 

D. Manfaat Penelitian  

Suatu penelitian dilakukan dengan harapan bahwa penelitian 

ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti maupun orang lain. 

Begitu juga dengan penelitian ini yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat dalam berbagai hal diantaranya: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mempelajari lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pencegahan fraud laporan keuangan desa. 

Selain itu juga dapat menambah llmu pengetahuai 

mengenai pencegahan fraud laporan keuangan desa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pencegahan fraud laporan keuangan 

desa. 

2) Bagi Akademisi 

Bagi akademisi khususmya untuk peneliti 

selanjutnya hasil penelitian ini bisa dijadikan 
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referensi untuk melakukan penelitian yang sejenis 

atau penelitian di bidang yang sama.  

3) Bagi Pemerintah Desa 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi 

pemerintah desa tentang faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pencegaahan fraud laporan keuangan 

desa dan dapat dijadikan referensi untuk 

menghindari fraud pada pengelolan keuangan desa. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, sitematika pembahasan terbagi menjadi 

beberapa bab antara lain sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab ini akan memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Pada Bab ini akan memuat landasan teori, telaah 

pustaka, kerangka berfikir, serta hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab ini akan memuat jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan 

sampel, variabel penelitian, sumber data, serta teknik 

pengumpulan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab ini akan memuat gambaran secara umum 

dari objek penelitian serta gambaran responden dan 

hasil analisis data berserta dengan penjabarannya. 

BAB V PENUTUP 

Pada Bab ini akan memuat kesimpulan, keterbatasan 

penelitian serta saran dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil analisis yang dilakulkan, dapat 

disimpullkan bahwa data yang digu lnakan belrsifat valid selrta 

relliabell, sellain itul distribulsi datanya belrsifat normal. Tidak 

telrdapat pu lla geljala mulltikolinielritas maulpuln geljala 

heltelroskeldastisitas pada variabell yang digulnakan. Belrikult 

melrulpakan kelsimpullan pelngarulh antar variabell : 

1. Variabell Akulntabilitas (X1) melmiliki pelngarulh positif selrta 

signifikan telrhadap variabell Pelncelgahan Frauld (Y) laporan 

kelulangan delsa delngan hasil oultpult ulji t (parsial) delngan nilai 

signifikansi yang melmelnulhi syarat. Maka dapat disimpullkan 

bahwa hipotelsis yang diajulkan ditelrima, Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa salah satu l ulpaya pelncelgahan telrjadinya frau ld adalah 

delngan pe lningkatan akulntabilitas pada laporan ke lulangan. 

Delngan adanya laporan kelulangan yang dapat 

dipelrtanggulngjawabkan maka pelmelrintah delsa dapat 

melngulrangi tindak kelculrangan yang mulngkin telrjadi. 

2. Variabell Transparansi (X2) melmiliki pelngarulh positif selrta 

signifikan telrhadap variabell Pelncelgahan Frauld (Y) laporan 

kelulangan delsa delngan hasil oultpult ulji t (parsial) delngan nilai 

signifikansi yang melmelnulhi syarat.  

Maka dapat disimpullkan bahwa hipotelsis yang diajulkan 

ditelrima, Selcara u lmulm melngindikasikan pe lmelrintaah de lsa 

tellah belru lsaha ulntulk melnyampaikan fakta laporan ke lulangan 

delssa selcara transparan de lngan tuljulan belrsama yaitu l 

melncelgah telrjadinyya ke lculrangan mau lpuln pelnyimpanan 

anggaran, Pelrangkat delsa di Kelcamatan Batang selpakat bahwa 

delngan u lpaya transparansi anggaran yang te lrbulka se lcara 

ulmulm yang dike llola de lngan baik dapat me lningkatkan kine lrja 

dalam pelngellolaan kelulangan delsa telrselbult, selhingga tindakan 

pelnyimpangan dann ke lculrangan telrhadap anggaran de lsa dapat 

di minimalisir se ldelmikian rulpa. 
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3. Variabell Pelngelndalian Intelrn (X3) tidak belrpelngarulh 

signifikan telrhadap variabell Pelncelgahan Frauld (Y) laporan 

kelulangan delsa delngan hasil oultpult ulji t (parsial) delngan nilai 

signifikansi yang tidak melmelnulhi syarat. Maka dapat 

disimpullkan bahwa hipotelsis yang diajulkan ditolak, Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa pelngelndalian intelrn dianggap tidak dapat 

melnelkan telrjadinya kelculrangan pada laporan kelulangan delsa di 

Kelcamatan Batang.  

B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpullan dan keltelrbatasan yang tellah 

dijellaskan, belrikult saran yang dapat disampaikan pada pelnellitian 

ini selbagai belrikult:  

1. Hasil pelnellitian melnjellaskan pelngarulh yang sangat pe lnting 

ulntulk pelncelgahan telrjadinya frau ld pada laporan kelulangan 

delsa se lhingga pelmelrintah dapat melmpelrkulat akulntabilitas 

delngan melnelrbitkan pelngulmulman alokasi kelulangan tingkat 

delsa yang dapat diaksels olelh masyarakat. Pelmelrintah delsa 

julga dapat melningkatkan transparansi pelngellolaan kelulangan 

delsa delngan melmfasilitasi aksels masyarakat telrhadap 

informasi telntang alokasi kelulangan delsa.  

2. Bagi pelnellitian se llanjultnya diharapkan me lngkaji kompone ln 

yang lain yang me lmulat faktor-faktor lain se lpelrti kompeltelnsi 

aparatu lr delsa, moralitas individu l, good govelrnancel ataulpu ln 

komponeln lain yang dapat digu lnakan u lntulk melncelgah 

telrjadinya frau ld pada laporan ke lulangan delsa se lhingga selkelcil 

apapu ln pelnyellelwelngan-pelnye llelwelngan yang dilaku lkan dapat 

dicelgah dan diminimalisir. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat 

beberapa keterbatasan antara lain :  

1. Subyek dalam penelitian ini hanya sebatas perangkat desa di 

Kecamatan Batang atau hanya pihak internalnya saja yang 

mana pihak eksternal yang bertugas sebagai pengawas desa 
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(BPD) maupun masyarakat umum tidak dilibatkan sebagai 

responden dalam penelitian ini. 

2. Dalam hasil pengolahan data pada uji heteroskedastisitas pada 

variabel pengendalian internal terdapat gejala 

heteroskedastisitas sehingga mengindikasikan bahwa dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian untuk semua 

pengamatan pada variabel pengendalian internal. 

 



 

75 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Australian Evidence and Analysis. Accounting Research Journal, 28 

(1), 10-14 https://doi.org/10.1108/ARJ-06-2014-0058 

Atmadja, Anantawikrama Tungga., Saputra, Komang Adi Kurniawan. 

(2017).  Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan Keuangan 

Desa. Jurnal Ilmiah  Akuntansi dan Bisnis, Vol. 12, No. 1, 

Januari 2017.   

Bungin, Burhan. 2005 “Metodologi Penelitian Kuantitatif.” Jakarta: 

Kencana. 

Casadesús de Mingo, A., & Cerrillo-i-Martínez, A. (2018).   38 (1), 

256–261. https://doi.org/10.1016/j.ijinfomgt.2017.09.005 

Damodar N., Gujarati dan Dawn C. Porter. (2012). Dasar-dasar 

Ekonometrika Buku 2. Edisi 5 Jakarta: Salemba Empat 

Damodar N., Gujarati dan Dawn C. Porter. (2012). Dasar-dasar 

Ekonometrika Buku 2. Edisi 5 Jakarta: Salemba Empat 

Dewi, L. P., Sunaryo, K., & Yulianti, R. (2022). PENGARUH 

KOMPETENSI APARATUR, MORALITAS INDIVIDU, 

BUDAYA ORGANISASI, PRAKTIK AKUNTABILITAS, 

DAN WHISTLEBLOWING TERHADAP PENCEGAHAN 

FRAUD DALAM PENGELOLAAN DANA DESA (Studi 

Empiris Pada Desa di Kecamatan Prambanan, Klaten). Jurnal 

Akuntansi Trisakti, 9 (2), 327–340. 

https://doi.org/10.25105/jat.v9i2.13870 

Dewi, N. L. G. K., & Padnyawati, D. P. (2022). Pengaruh 

Whistleblowing System, Good Government Governance Dan 

Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan 

Kecurangan Dalam Pengelolaan Dana Desa (Studi Empiris 

Pada Desa Se-Kecamatan Denpasar Utara). Hita Akuntansi 

Dan Keuangan, 2798–8961, 334–344. 

https://doi.org/10.1108/ARJ-06-2014-0058
https://doi.org/10.1016/j.ijinfomgt.2017.09.005
https://doi.org/10.25105/jat.v9i2.13870


 

 

76 

 

Dewi, R., & Apandi. R, N, N. (2012). Gejala Fraud dan Peran Auditor 

Internal dalam Pendeteksian Fraud di Lingkungan Perguruan 

Tinggi. Simposium Nasional Akuntansi XV, Banjarmasin 

Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan. (2019). Buku Pintar Dana 

Desa. 

Eldayanti, N. K. R., Indraswarawati, S. A. P. A., & Yuniasih, N. W. 

(2020). Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Sistem 

Pengendalian Internal, Integritas Dan Akuntabilitas Terhadap 

Pencegahan Kecurangan (Fraud) Dalam Pengelolaan 

Keuangan Desa. Hita Akuntansi Dan Keuangan, 1(1), 465–

494. https://doi.org/10.32795/hak.v1i1.787 

Fahreza, M. B., Nugroho, W. S., & Purwantini, A. H. (2022). Pengaruh 

Kepatuhan Pelaporan Keuangan, Sistem Pengendalian 

Internal, Whistleblowing System, dan Kompetensi Aparatur 

Desa Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa 

(Studi Empiris pada Desa di Kecamatan Kemiri Kabupaten 

Purworejo). Business and Economics Conference in 

Utilization of Modern Technology, 13(2), 584–605.    

Ghozali, Imam. (2011). “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan 

Program SPSS”. Semarang: Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro. 

Ghozali, Imam. (2011). “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan 

Program SPSS”. Semarang: Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro. 

Hall, James A. (2001). Sistem Informasi Akuntansi. Penerbit: Salemba 

Empat. 

Hendratmi, H. et al. (2017). Pengaruh Transparansi Dan Komitmen 

Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Anggaran. JIAFE (Jurnal 

Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi), 3(2), 76– 93. 

https://doi.org/10.34204/jiafe.v3i2.767 

https://doi.org/10.32795/hak.v1i1.787
https://doi.org/10.34204/jiafe.v3i2.767


 

 

77 

 

    

Hikmawati, Fenti. (2018). Metodologi Penelitian. Depok: PT. Raja 

Grafindo Persada,  

Hikmawati, Fenti. (2018). Metodologi Penelitian. Depok: PT. Raja 

Grafindo Persada,  

Indonesia Corruption Watch. (2021). Laporan Tren Penindakan Kasus 

Korupsi Tahun 2021. Indonesia Corruption Watch, 1–40. 

Jensen, M. C., Meckling, W. H., Benston, G., Canes, M., Henderson, 

D., Leffler, K., Long, J., Smith, C., Thompson, R., Watts, R., 

& Zimmerman, J. (1976). Theory of the Firm: Managerial 

Behavior, Agency Costs and Ownership Structure. In Journal 

of Financial Economics (Issue 4). Harvard University Press. 

http://hupress.harvard.edu/catalog/JENTHF.html 

Koppell, J, G, S. (2005). Pathologies of Accountability: ICANN and 

The Challenge of “Multiple Accountabilities Disorder. Public 

Administration Review, 65 (1), 94-108. 

Kristianten. (2014). Akuntabilitas Kinerja Berkonsep Value for Money 

pada Instansi Pemerintah.Ekonisia 

Laila Nur Rahima, Yetti Murni, S. L. (2018). Pengaruh Penyajian 

Laporan Keuangan Desa, Lingkungan Pengendalian Dan 

Moralitas Individu Terhadap Pencegahan Fraud Yang Terjadi 

Dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa. 8, 622–633.  

Mulyadi. (2016). Sistem Akuntansi. Jakarta: Salemba Empat. 

Noor, Munawar. (2015). Memotret Data Kuantitatif Untuk Skripsi Tesis 

Disertasi. Semarang: CV Duta Nusindo. 

Noor, Munawar. (2015). Memotret Data Kuantitatif Untuk Skripsi Tesis 

Disertasi. Semarang: CV Duta Nusindo. 

Nuritomo., & Rossieta, H. (2014). Politik Dinasti, Akuntabilitas, dan 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah di Indonesia. 

http://hupress.harvard.edu/catalog/JENTHF.html


 

 

78 

 

Simposium Nasional Akuntansi 17, Universitas Mataram 

Lombok. 

Priadana, H. m. (2009). Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Priadana, H. m. (2009). Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Purnamasari, D. I. (2021). The impact of accountability, tranparency, 

and morality of village apparatus on fraud prevention in the 

management of allocated village funds. Journal of Business 

and Information Systems (eISSN: 2685-2543), 3(2), 137–144. 

https://doi.org/10.36067/jbis.v3i2.104 

Puspitasari, T. (2013). Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Ekonomi, 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Kompleksitas Pemerintah 

Daerah (Jumlah SKPD) Terhadap Kelemahan Pengendalian 

Intern Pada Pemerintah Daerah (Studi Empiris Pada 

Pemerintah Daerah diIndonesia). Universitas Islam Negeri 

Syarif  Hidayatullah. 

Rosjidi. (2001). Akuntansi Sektor Publik Pemerintah: Kerangka, 

Standar dan Metode. Penerbit Aksara Satu, Surabaya 

Saputra, K. A. K., Putu, D. P ., Priliandani, N. M. I., & Putra, I. Gst. B. 

Ngr. P. (2019). Praktek Akuntabilitas Dan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Untuk Pencegahan Fraud Dalam Pengelolaan 

Dana Desa. Jurnal KRISNA: Kumpulan Riset Akuntansi, 10 

(2), 168–176. 

Sari, M. E. et al. (2019). Pengaruh Akuntabilitas, Kesesuaian 

Kompensasi Dan Pengendalian Intern Terhadap Potensi 

Kecurangan Dana Desa. Jurnal Eksplorasi Akuntansi, 1443–

1457. https://doi.org/10.24036/jea.v1i3.154 

Singleton & Singleton. (2010). Fraud Auditing and Forensic 

Accounting.Fourth Edition. Wiley Corporate F&A 

https://doi.org/10.36067/jbis.v3i2.104
https://doi.org/10.24036/jea.v1i3.154


 

 

79 

 

    

Siyoto, Sandu, and M. Ali Sodik. 2015. Dasar Metodologi Penelitian. 

Yogyakarta: Literasi Media Publishing. 

Siyoto, Sandu, and M. Ali Sodik. 2015. Dasar Metodologi Penelitian. 

Yogyakarta: Literasi Media Publishing. 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,Dan R&D. 

Bandung: ALFABETA. 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,Dan R&D. 

Bandung: ALFABETA. 

Sujarweni, V. W., & Endrayanto, P. 2012. Statistika Untuk Penelitian. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Sujarweni, V. W., & Endrayanto, P. 2012. Statistika Untuk Penelitian. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Suliyanto. 2018. Metode Penelitian Bisnis: Untuk Skripsi, Tesis, Dan 

Disertasi. Yogyakarta: ANDI OFFSET. 

Suliyanto. 2018. Metode Penelitian Bisnis: Untuk Skripsi, Tesis, Dan 

Disertasi. Yogyakarta: ANDI OFFSET. 

Susilo, H. (2022). Dugaan Penggelapan Dana Desa oleh Kaur, Kejari 

Sukoharjo Panggil Kades Krajan. 

https://solo.suaramerdeka.com/soloraya/pr-

056252687/dugaan-penggelapan-dana-desa-oleh-kaur-

kejarisukoharjo-panggil-kades-krajan 

Syahrum, and Salim. 2012. Metodologi Penelitian Kuantitatif. 

Bandung: Citra Pustaka Media. 

Syahrum, and Salim. 2012. Metodologi Penelitian Kuantitatif. 

Bandung: Citra Pustaka Media. 

Tanjung, A. H. (2014). Akuntansi, Transparansi, dan Akuntabilitas 

Keuangan Publik. Yogyakarta: BPFE UGM 

https://solo.suaramerdeka.com/soloraya/pr-056252687/dugaan-penggelapan-dana-desa-oleh-kaur-kejarisukoharjo-panggil-kades-krajan
https://solo.suaramerdeka.com/soloraya/pr-056252687/dugaan-penggelapan-dana-desa-oleh-kaur-kejarisukoharjo-panggil-kades-krajan
https://solo.suaramerdeka.com/soloraya/pr-056252687/dugaan-penggelapan-dana-desa-oleh-kaur-kejarisukoharjo-panggil-kades-krajan


 

 

80 

 

Tuanakotta, T. M. (2013). Audit Berbasis ISA (International Standars 

on Auditing). Salemba Empat. 

Tuanakotta, Theodorus M. (2012). Akuntansi Forensik dan Audit 

Investigatif.  Edisi ke-2. Jakarta: Salemba Empat.   

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa. 

Widarjono, Agus. 2009. Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya, 

Edisi Ketiga. Yogyakarta: Ekonesia. 

Widarjono, Agus. 2009. Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya, 

Edisi Ketiga. Yogyakarta: Ekonesia. 

Wonar, Klara Dkk (2018). Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, 

Ketaatan Pelaporan Keuangan Dan Sistem Pengendalian 

Intern Terhadap Pencegahan Fraud Dengan Moral Sensitivity 

Sebagai Variabel Moderasi, Jurnal Akuntansi, Audit & Aset 

Zimbelman, Mark F., Albrecht, Conan C., Albrecht, W Steve., 

Albrecht, Chad O. (2014). Akuntansi Forensik. Edisi ke-4, 

Jakarta: Salemba Empat.    



 
 

XXX 

 

 


